BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian

terdahulu. Berikut akg 1seb1@nGblrap
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signifikan terhadap financial distress, sedangkan secara parsial likuiditas,

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap financial
distress dan sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap financial

distress.
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Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.

b. Variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas dan /everage.
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu adalah perusahaan manufaktur
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2015. Variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio leverage,
rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pertumbuhan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah regresi logistik. Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah perusahaan yang selalu mempublikasikan laporan keuangan dan
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tahunan selama 5 periode yang dimulai dari tahun 2011 hingga 2015. Hasil
penelitian ini adalah variabel rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio
profitabilitas dan rasio pertumbuhan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap prediksi financial distress, sedangkan secara parsial rasio leverage

berpengaruh positif dan rasio aktivitas yang berpengaruh negatif terhadap prediksi

financial distress. Ragg
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C.
2011-2015, sedangkan periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tahun 2012-2017.

3. Ramakrishnan, dkk (2016)

Tujuan penelitian Ramakrishnan, dkk (2016) adalah untuk memprediksi
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default di Pakistan dengan menggunakan rasio keuangan dan variabel tingkat
sektor. Varibel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage
profitabilitas, size, likuiditas, munificance, dynamism, HHI, dan uniqueness.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Multiple

Discriminant (MDA) dan analisis logit. Sampel yang digunakan dalam penelitian

aGTlst mgrada terdaftar di KSE

ini adalah perusahaapg®n-key, G
dengan mengggfaka a® tahun darl ] Hasil penelitian

hﬁ?@abel bebasnya bj

(v oK 1St uk ‘ -‘f" litas, d is
'fv »
nvariabg 'f fgkat scks

ini adalahg®a

et scporti \ gi", lah

\% Wrseb Inu penga I B 98 Dimalh ingga VKL
d patc@una i “ uk = ‘
m

¢ %"
ah financia %
//

C.

Perbedaan penelitian sekdmyggdengan penelitian te filu adalah

a. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu adalah perusahaan non-
keuangan Pakistan yang berada terdaftar di KSE, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor tekstil dan

garmen.
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b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah size,
munificance, dynamism, HHI, dan uniqueness, sedangkan penelitian sekarang
tidak.

c. Periode sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah tahun

2004-2013, sedangkan periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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tidak berpengaruh terhat™ ancial distress. f0cl profitabilitas mampu
memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap financial distress. Variabel
profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap financial
distress. Variabel profitabilitas mampu memoderasi pengaruh variabel likuiditas

dan leverage terhadap financial distress.
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Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.

b. Variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio
profitabilitas dan rasio /everage.

c. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik.
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analisis data yang dig g adalah analisis logistik. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 11 Bank Syariah pada tahun 2013-2014 dan
terbagi dalam dua kategori: 6 Bank Syariah dengan "tidak bermasalah" dan 5
Bank Syariah "dalam masalah". Hasil dari penelitian ini adalah bahwa variabel

CAR dan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas financial



17

distress pada Bank Syariah di Indonesia, variabel ROA berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap probabilitas financial distress di Islamic Bank di Indonesia,
variabel FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan dan variabel terakhir
variabel BOPO berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap probabilitas

financial distress.
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2013-2014, sedangk™wggriode sampel yang digsokan dalam penelitian ini

adalah tahun 2012-2017.
6. Kusanti (2015)
Tujuan penelitian Kusanti (2015) adalah untuk menguji pengaruh good

corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, jumlah
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dewan direksi, jumlah dewan komisaris, jumlah komite audit) dan rasio keuangan
(likuiditas, leverage, operating capacity, profitabilitas) terhadap financial distress.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah good corporate
governance (kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, jumlah dewan
direksi, jumlah dewan komisaris, jumlah komite audit) dan rasio keuangan
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Persamaan penelitian sek?®mggdengan penelitian teege®ilu adalah:

a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.
b. Variabel independen yang digunakan adalah likuiditas, leverage, operating
capacity, profitabilitas.

c. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik.
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Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu adalah 14 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor tekstil dan

garmen.

b. Variabel independgg®ang d@n@n raITlpene gterdahulu adalah good
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2010-2013 dengan jumlah sampel yang terpilih adalah sejumlah 152 amatan.
Hasil dari penelitian ini adalah menyatakan bahwa rasio likuiditas, operating
capacity dan sales growth mampu mempengaruhi financial distress pada

perusahaan manufaktur dengan arah negatif. Sedangkan rasio /everage tidak
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mampu mempengaruhi kemungkinan financial distress.
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:
a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.

b. Variabel independen yang digunakan adalah likuiditas, leverage, operating

capacity.

c. Teknik analisis d
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non-keuangan perusahaalfggva yang terdaftar di
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas, current ratio, acid test ratio, debt/equity ratio, avereage

collection period, debtors turnover ratio, assets turnover ratio. Teknik analisis

data yang digunakan adalah regresi logistik. Sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Nairobi di sektor
non-keuangan antara tahun 2002 sampai 2006. Hasil dari penelitian ini adalah
Studi ini menyimpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas, /everage dan efisiensi
operasional sangat penting dalam menentukan kesehatan financial suatu

perusahaan. Rasio keuangan adalah prediktor yang baik dari tekanan keuangan

dengan beberapa rasigge#ie lebj &2 lain. Meskipun rasio
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test ratio, avereage collection period, debtors turnover ratio, sedangkan

penelitian sekarang tidak.
c. Periode sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah tahun

2002-2006, sedangkan periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah tahun 2012-2017.

9. Rahmania (2014)
Tujuan dari penelitian Rahmania (2014) adalah untuk menganalisis
pengaruh rasio keuangan terhadap kondisi financial distress perusahaan
perbankan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tujuh
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Persamaan penc
a. Variabel dependen y3
b. Variabel independen yang digunakan adalah profitabilitas (ROE).
c. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik.
Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu adalah seluruh perusahaan
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perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor tekstil dan
garmen.

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah

capital adequancy ratio(CAR), non performing loan (NPL), net interest
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digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek

Indonesia periode 2009-2012 dengan sampel sebanyak 27 perusahaan. Hasil
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh

negatif dan signifikan pada financial distress, sedangkan mekanisme corporate
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governance, likuiditas dan /everage tidak memiliki pengaruh signifikan pada
financial distress.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.

b. Variabel independen yang digunakan adalah likuiditas, dan leverage.
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11.

profitabilitas yang diukuTggan refurn on assel#ditas yang diukur dengan
current ratio, dan leverage yang diukur dengan debt ratio dalam memprediksi
financial distress pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

profitabilitas yang diukur dengan return on asset, likuiditas yang diukur dengan
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current ratio, dan leverage yang diukur dengan debt ratio. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006 sampai 2010. Hasil penelitian
ini adalah profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dan signifikan dalam
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aneka industri yang tomigdtar di Bursa Efek loge®Csia, sedangkan penelitian
sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor tekstil dan
garmen.

b. Periode sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah tahun

2006-2010, sedangkan periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah tahun 2012-2017.
12. Hapsari (2012)
Tujuan dari penelitian Hapsari (2012) adalah untuk mendiskripsikan
dan menganalisis pengaruh likuiditas (current ratio), profitabilitas (return on total

assets dan profit margin on sales) dan leverage (current liabilities total asset)
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Persamaan penelitian sekK¥mggdengan penelitian teege®iu adalah:

a. Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.

b. Variabel independen yang digunakan adalah likuiditas (current ratio),
profitabilitas (profit margin on sales) dan leverage.

c. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logit.
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Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian sekarang
menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen.

b. Periode sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah tahun

dalam penelitian ini
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regresi logistik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2010
dengan sebanyak 62 perusahaan dengan jumlah observasi 310. Hasil penelitian ini

adalah menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kondisi
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financial distress. Profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress.
Financial leverage tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress. Arus
kas dari aktivitas operasi berpengaruh terhadap kondisi financial distress
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:
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14.

Tujuan dari penelitian Atmaja (2012) adalah untuk mengetahui rasio

kinerja keuangan, rasio posisi keuangan, rasio efiseinsi, dan rasio hutang apakah
ada pengaruh secara simultan ataupun parsial dalam memprediksi kondisi

financial distress pada pemerintah daerah di Jawa Tengah. Variabel independen
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio kinerja keuangan, rasio posisi
keuangan, rasio efiseinsi, dan rasio hutang. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 31 pemerintah daerah kota/kabupaten di Jawa Tengah yang
bersumber dari Laporan Neraca dan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
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Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sedangkan
penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor
tekstil dan garmen.

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah rasio
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kinerja keuangan, sedangkan penelitian sekarang tidak.

c. Periode sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah tahun
2010, sedangkan periode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahun 2012-2017.

15. Yuanita (2010)
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kewajiban lancar - rasiOwmgh total: cl/ta), dan tage@®pertumbuhan laba bersih
(pertumbuhan laba bersih - total pertumbuhan aset: gni/gta) adalah variabel realasi
signifikan dan positif untuk menentukan prediksi tekanan keuangan di industri
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005-2008.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:
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Variabel dependen yang digunakan adalah financial distress.
Variabel independen yang digunakan adalah rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, dan financial leverage.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a.

Sampel yang diguge®n pe perusahaan textile mill

'tiGefah]\Z’ada ;
products g ap&e\ﬁot er textile pro UM My di Bursa Efek
a‘ @%a}gkan penelitian

ang Juenggcunak erusahaan
1P

: f-’, '
elitian lu a

AP
n;
ag{l;h taht -2017
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Tabel 2.1
MATRIKS PENELITIAN TERDAHULU
Z VARIABEL INDEPENDEN
m
a n =
Z |~ < _ |2 2 Z S
NAMA = 5| 5% | E-3 =SINES
O Q| =23 = s — S
dan =) &S 5 n ) o=~ | R E
NO S S | EsE | 5mE |5
TAHUN = = | M= 0 = DS |
2 | oF| 3¢ e SE2 (33
PENELITIAN m | = N o 8 = = o &
n o &
e Gl3 SRS
NGIHL
1 Rahayfan \ - BS - . BS
| sopdl G &
5 | Spfanied, dik T - \,f. BS
iy AU O
3 R@ﬂshna B- oy B
¥ d 016)
dan P = - T
0)
tama BS+ B 3
santi - - T
Widhiar - - T
Merku
(2015)
Otom ( B
Rahgania - -
! E TB
10. t
201
11. [ Agdre s || YB\ S- 4| BS+
12. | Hagari ) - BS-
13 Mas dan p B, TB
" | SrenggaW012) N
14. | Atmaja (20 b - B
15. | Yuanita (2010) B+ | B+ - B+ B+
Keterangan:
B : Berpengaruh
B : Tidak Berpengaruh
BS+ : Berpengaruh Signifikan Positif
BS- : Berpengaruh Signifikan Negatif
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(Current i

(2012);
(2010)

Tabel 2.2
Research GAP
. .. Variabel
Variabel Penelitian B TB
Dependen
X1: Rasio Profit Otom (2014); Andre | Simanjuntak, dkk
Margin (2013); Mas’ud dan | (2017);
Srennga (2012); | Ramakrishnan, dkk
Yuanita (2010) (2016); Sari dan
Putri (2016);
Kusanti (2015);
Hapsari (2012)
X2: Rasio i (2015);
Likuiditas dan

Hapsari
Yuanita

(2014); Mas’ud dan
Srengga (2012)

Keterangan:
B : Berpengaruh
B

: Tidak Berpengaruh
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2.2 Landasan Teori

Teori yang akan digunakan sebagai dasar (grand theory) pada
penelitian ini adalah teori agensi (agency theory). Berikut akan dijelaskan
mengenai teori agensi.

221 Teori Agensi

Teori keaggg

. ° “
%:' jelask; S8 B-R8an scbagai PR

eck(Q(w } g '
R S I teprinci ghgage anot/g

a contract ,)v,h,( vhic
4

on (the ‘{Q\t/ " %q,a hich invol§es
to the agen MK o

prinsipal.

Menurut Jensen (®ggith, 1984, Teori agge® merupakan konsep yang
menjelaskan hubungan kontraktual antara principals dan agents. Pihak principals
adalah pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agent, untuk
melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai

pengambil keputusan. Teori keagenan menyatakan bahwa dalam pengelolaan
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perusahaan selalu ada konflik kepentingan (Brigham dan Houston, 2001) antara
(1) Manajer dan pemilik perusahaan, (2) Manajer dan bawahannya, (3) Pemilik
perusahaan dan kreditor. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pihak yang
melakukan proses pemantauan dan pemeriksaan terhadap aktivitas yang dilakukan
oleh pihak-pihak tersebut diatas. Aktivitas pihak-pihak tersebut, dinilai lewat

kinerja keuangannya yzs® erce@'n Gr' la
} &ﬁhaan membutu aM@unt memverifikasi

spada, pihak pe%
b . l' . @
cr1RMRICO N AST at ne
L3 »
gan), S g“’. m

kil 1ain, d merg.l
I S

Sl cka kucurk k rrembiaghi

lan kcmygan. Lebih lanjut dalam

-

a1 dengan % o 5 uan yang ag

keterpaksaan menjual aS@mggibawah harga pas dya likuidasi perusahaan,

rusaknya aset tetap dimakan waktu sebelum terjual, dan sebagainya. Kondisi
financial distress ini terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.
Kebangkrutan dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi di mana

perusahaan tidak mampu lagi memenuhi kewajiban jangka pendek maupun



36

kewajiban jangka panjangnya kepada debitur karena perusahaan mengalami
kekurangan serta ketidakcukupan dana untuk menjalankan atau melanjutkan
usahanya lagi.

Menurut Altman (2005) dalam (Rahmy, 2014) financial distress adalah

suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan

umn ntuk menggambarkan

Y A{cicih/i
situasi terseb lan kepailitan, M(}z koNg

WA —

(148 %. nya peneliffan

inancial d1 ﬂ

DI G

\'w

Terdapat berbdwmg

if;g
likuiditas, efisi€ ’

% kah yang da g ukan untuk menentukan

kondisi financial distress dalam sebuah perusahaan. Beberapa indikator yang bisa
digunakan untuk mengukur kondisi financial distress dalam perusahaan salah
satunya yaitu menggunakan Interest Coverage Ratio (ICR). Interest Coverage

Ratio (ICR) merupakan pengukuran yang digunakan untuk mengetahui kekuatan
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perusahaan untuk membayar bunga (Sartono, 2010:121). Terdapat indikator
dalam pengukuran Interest Coverage Ratio (ICR) yaitu jika nilai ICR di bawah 1,
maka di berikan nilai 1 dan jika nilai ICR di atas 1, maka di berikan nilai 0. Nilai
I menunjukkan bahwa perusahaan mengalami financial distress, sedangkan nilai

0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami financial distress. Berikut

adalah cara perhitungagg#®T1 /ntepgst Gelagiztio R
e\sé{doxkge Ratio (IGR) = Beban BI 3 ga@
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B

s LNRCH s meningkat maka

perusahaan tersebut kemungkinan akan menghasilkan laba.
a. Net Profit Margin (NPM)
Rasio net profit margin (NPM) menunjukan seberapa besar presentase

pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
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cukup tinggi. (Harahap, 2015: 304), sehingga pengukur profit margin yang
digunakan merujuk pada pengukuran yang digunakan oleh peneliti terdahulu
diantaranya: Kusanti (2015), Hapsari (2012), dan Yuanita(2010).

Laba Bersih

Net Profit Margin (NPM) = Penjualan Bersih

b. Gross Profit Mar @y,

%MZQIJMI éeMa gampuan efisiensi
@puan penjualan (Mamduh dan Ha 1m,&99, X

; 'ni%aka dapat o Ragnkai \.! f' o e croleh
V > -“ : -' *3
-, »

Uy
Ra51 1tas mengl
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i i‘ah\’ 5, 2=t
myelesaikan k W b
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Simanjuntak, dkk (2017), ar1 dan Merkusiwati (2015),
Otom (2014), Putri dan Merkusiwati (2014), Andre (2013), Hapsari (2012),

Mas’ud dan Srengga (2012), Yuanita (2010).

Aset Lancar

Current Ratio = —
Kewajiban Lancar



39

b. Rasio Kas atas Aset Lancar
Rasio kas atas aset lancar menunjukan posisi jumlah kas dibandingkan

dengan aset lancar (Harahap, 2015:302).

Kas
Rasio Kas atas Aset Lancar = ——
Aset Lancar

Rasio Kas atas Utapg

. )
k&asw 3’
A”
LLIRasi "ﬁ‘ ancar dg
.

et (HaTahap, }“:,

o§%£‘ angg
.\

RS10

Rasio Cepat

Rasio cepat menunjukan kemampuan aset lancar yang paling /likuid
mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik (Harahap,
2015:302).

Aset Lancar — ( Persediaan + Prepaid Expense)

Rasio Cepat =
aslio Lepa Utang Lancar
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3. Rasio Efisiensi Operasi
a. Perputaran Total Aset

Rasio efisiensi operasi ini menggambarkan perputaran aset diukur dari
volume penjualan yang ada dalam perusahaan. Semain besar rasio ini semakin
baik. Hal ini berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba

(Harahap, 2015: 309 g 1ngg$g1' pi\z;ltara g2l aset yang digunakan
igunakan ole u diantaranya:

merujuk pada g g

i dhi
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o g il

; \‘ \\ N~ W

(Harahap, 2015: 308).

Penjualan Kredit Bersih

Perputaran Piutang = Rata — rata Piutang

d. Perputaran Aset Tetap
Rasio perputaran aset tetap menunjukan berapa kali nilai aset berputar

bila diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik.
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Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi (Harahap, 2015:
309).

Penjualan
Perputaran Aset Tetap = Aset Tetap Bersih

e. Periode Penagihan Piutang

w4
LLIRasi [ﬂd itabilita

)
endapatkan elalui $

Fodmo ada dalfh
sahaan se h( s, kegiat j awan jum]th
PETY 9 83 ] y ]
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-;. per fch laba

DCSar 13

peneliti terdahulu diantaranya: Pratama (2016), Rahmania (2014).

Laba Bersih

Return on Investment (ROE) = Total Ekuitas

b. Return on Total Asset (ROA)

Rasio return on total asset (ROA) menunjukan seberapa besar laba
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bersih diperoleh bila diukur dari nilai aset (Harahap, 2015: 305).

Laba Bersih
Rata — rata Total Aset

Return on Total Aset =

C. Basic Earning Power

Rasio basic earning power menunjukan kemampuan perusahaan

5. Rasio Financial Leverage

a. Debt Ratio
Debt Ratio menggambarkan hubungan antara utang perusahaan

terhadap aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh aset
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yang dimiliki untuk menutupi hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan
yang baik mestinya memiliki komposisi aset yang lebih besar dari hutang
(Harahap, 2015: 306), sehingga pengukur debt ratio yang digunakan merujuk
pada pengukuran yang digunakan oleh peneliti terdahulu diantaranya:

Simanjuntak, dkk (2017), Kusanti (2015), Widhiari dan Merkusiwati (2015),

Andre (2013), Yuanitg@®10).
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Capital Formation =

224 Hubungan Rasio Profit Margin Terhadap Financial Distress
Rasio profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu pada suatu

periode. Apabila perusahaan mengalami penjualan yang terus meningkat maka
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perusahaan tersebut kemungkinan akan menghasilkan laba. Apabila perusahaan
menghasilkan laba maka perusahaan dapat membagikan dividen kepada para
investor pemegang saham, sehingga rasio ini memiliki hubungan negatif dengan
financial distress, karena semakin tinggi rasio profit margin maka menunjukkan

semakin kecil kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress,

sebaliknya semakin dah p gungkinan perusahaan
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mana aset lancar mci™ kewajiban-kewaii Semakin besar

perbandingan aset lancar dengan utang lancar maka semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya,
karena semakin besar perbandingan antara aset lancar dengan utang lancar maka

akan semakin kecil pula kemungkinan perusahaan mengalami financial distress,
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dan hal tersebut bisa dikatakan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
bagus.

Penelitian Rahayu dan Sopian (2017); Rajkumar (2015); Widhiari dan
Merkusiwati (2015); Otom (2014) menyatakan bahwa rasio likuiditas (X2)

berpengaruh untuk memprediksi kondisi financial distress, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ygs#fita (2 O)GJIyatik berPggaruh signifikan positif
dan pada peng 1anﬁ1§ il?kukan oleh RanéM ,#dkk WQ16); Sari dan
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rasio efisiensi operasi
distress.
2.2.7 Hubungan Rasio Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Rasio profitabilitas ini menggambarkan kemampuan perusahaan

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada dalam
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perusahaan seperti kas, kegiatan penjualan, modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya. Rasio profitabilitas ini menunjukan berapa persen
diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Jika hasil semakin besar
maka semakin baik pula laba yang didapat oleh perusahaan, oleh karena itu maka
peluang perusahaan dalam menghadapi financial distress akan semakin kecil pula.

K\elcly i

akan bahwa rasio

Penelitian P anania (2014); Mas’ud
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peluang perusahaan dala gachadapi financial di

Penelitian Rahayu dan Sopian (2017); Simanjuntak, dkk (2017);
Ramakrishnan, dkk (2016); Otom (2014); Atmaja (2012); Yuanita (2010)
menyatakan bahwa rasio financial leverage berpengaruh untuk memprediksi

kondisi financial distress, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan
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Putri (2016); Andre (2013) menyatakan bahwa berpengaruh positif dan pada
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2012) menyatakan bahwa berpengaruh
negatif untuk memprediksi kondisi financial distress.

2.3 Kerangka Pemikiran

Rasio Profit

Y

)

Rasio Efisiensi
Operasi

W g~
N

usMiti (29
idhiari dan
Penelitian OtONg(2014)

NN DD

9.  Penelitian Rahma 014)

10. Penelitian Putri dan M€ iwati (2015)
11. Penelitian Andre (2013)

12.  Penelitian Hapsari (2012)

13. Penelitian Mas’ud dan Srengga (2012)
14. Penelitian Atmaja (2012)

15. Penelitian Yuanita (2010)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Hubungan antara Variabel Independen dengan
Variabel Dependen
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2.4 Hipotesis Penelitian

H1 : Pengaruh rasio profit margin terhadap kondisi financial distress pada suatu
perusahaan.
H2 : Pengaruh rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress pada suatu

perusahaan.
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